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Abstrak

Penelitian ini mengambil objek akun instagram UIN Suka Cantik, khususnya tentang
unggahan-unggahan yang ada di sana. Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, penelitian
ini menjelaskan tentang tampilan jilbab yang terdapat pada akun Instagram UIN Suka Cantik.
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan ini akan diketahui tentang tata aturan yang
ditentukan oleh akun instagram UIN Suka Cantik dalam menentukan kriteria mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang tergolong cantik. Selain itu juga kan dilihat pengaruh unggahan yang
terdapat dalam akun instagram UIN Suka Cantik terhadap penampilan mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini
mengambil data dari unggahan-unggahan yang ada pada akun instagram UIN Suka Cantik serta
beberapa wawancara. Wawancara tersebut meliputi admin akun instagram UIN Suka Cantik,
mahasiswi yang menyimak akun instagram UIN Suka Cantik serta mahasiswi yang fotonya
diunggah oleh akun instagram UIN Suka Cantik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pisau analisis ruang publik Jurgen Habermas.

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa kesimpulan. Di antaranya akun instagram UIN
Suka Cantik tidak asal mengunggah gambar mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
dianggap cantik, ada beberapa syarat yang mereka tetapkan. Beberapa syarat tersebut ialah harus
berjilbab, jilbab yang dikenakan tidak boleh norak, masih mmenampilkan wajah, dan tidak terlalu
ketat. Syarat-syarat ini, secara otomatis mengeliminasi foto-foto mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
yang tidak berjilbab, berjilbab tetapi dengan pakaian yang terlalu ketat maupun mahasiswi yang
berjilbab jenis cadar. Mengenai pengaruh unggahan yang terdapat dalam akun instagram UIN Suka
Cantik terhadap penampilan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak ditemukan pengaruh
yang signifikan. Hal ini karena setiap mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah memiliki
standar gayanya masing-masing dalam berjilbab.

Keyword: UIN Suka Cantik, Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, jilbab
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan jilbab telah lama dianggap sebagai bagian dari simbol ketaatan
pada ajaran agama. Seseorang yang berjilbab sering dikesankan lebih taat daripada
mereka yang tidak mengenakanannya. Keyakinan ini terus berkembang di kalangan
masyarakat muslim. Karena hanya dianggap sebagai simbol ketaatan, variasi jilbab
pun tidak banyak mengalami perubahan dari masa ke masa. Semua jenis jilbab
hampir sama di setiap kurun, kalau pun terdapat perbedaan, itu banyak disebabkan
oleh faktor geografis. Akan tetapi, arti jilbab setelah tahun 2000-an berubah,
pemaknaan jilbab sebagai simbol ketaatan ini kemudian bergeser. Jilbab yang
sebelumnya memiliki arti sebagai pakaian lebar yang dipakai perempuan muslim
untuk menutupi kepala dan leher sampai dada® kini tidak lagi sebatas itu. Semakin
hari jilbab bukan hanya dianggap sebagai simbol ketaatan atas ajaran agama, jilbab
di kalangan anak muda Indonesia juga dianggap sebagai bentuk eksistensi diri.
Dengan jilbab mereka dapat bergaya dan tampil menawan. Dengan jilbab dan
berbagai model terbarunya seseorang dapat merasakan dirinya sedang berada di
barisan terdepan dalam tren.

Sebelumnya, pemakai jilbab di Indonesia sempat diperlakukan secara
diskriminatif. Mereka dianggap sebagai udik, terbelakang, hingga penganut paham

konservatif. Pada masa pemerintahan Orde Baru bahkan pemakaian jilbab sempat

1 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jilbab diakses pada 20 Juni 2021.



mendapat larangan. Pendidikan yang berada di dalam naungan resmi pemerintah
tidak mempersilahkan murid perempuannya mengenakan jilbab, kecuali mereka
yang belajar di pesantren dan madrasah-madrasah. Pelarangan ini terjadi pada tahun
1980-an. Dampak luas dari pelarangan ini hingga ke instansi-instansi pemerintah,
perusahaan, dan sejenisnya juga banyak yang menolak untuk mempekerjakan
perempuan berjilbab. Kebijakan ini dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (kini Depdiknas) yang melarang pelajar putri mengenakan jilbab di
sekolah-sekolah umum. Ketika itu, jabatan menterinya dipegang oleh Prof. Dr.
Nugroho Notosusanto. Baru setelah kepemimpinan Prof. Dr. Fuad Hasan, kebijakan
tersebut dicabut, dan dibebaskan dalam berpakaian sesuai dengan ajaran agama
masing-masing.?

Pada tahun 1990-an, kondisinya berubah. pelarangan berjilbab siswi
sekolah-sekolah negeri dicabut dan diberlakukan surat keputusan diperbolehkannya
pelajar putri belajar tanpa meninggalkan jilbabnya. Setelah dicabutnya larangan
berjilbab ini, cara pandang terhadap jilbab di Indonesia kini mengalami banyak
perubahan. Seiring dengan pergeseran ini, di Indonesia kini banyak muslimah yang
tidak canggung lagi menunjukkan identitas kesalehannya dengan mengenakan
jilbab. Lebih jauh, jilbab bukan lagi dikenakan sebagai identitas kesalehan
seseorang, tapi lebih kepada gaya hidup. Ini sebabanya banyak pemakai jilbab yang

bukan berasal dari golongan perempuan yang dianggap taat beragama, tapi

2 Fikria Najitama, “Jilbab dalam Konstruksi Pembacaan Kontemporer Muhammad Syahrur” dalam
Jurnal Musawa, 2014, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, HIm. 16.



perempuan-perempuan yang aktif sebagai penghibur seperti artis televisi maupun
media sosial.

Hal yang tidak jauh berbeda dengan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga,
mereka memakai jilbab semata-semata bukan hanya karena aturan kampus yang
mengharuskan mereka berpakaian demikian, jilbab di kalangan mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga juga dianggap sebagai busana untuk bergaya. Untuk menunjukkan
eksistensi diri sebagai perempuan yang cantik, yang tidak ketinggalan terhadap
budaya. Kecenderungan untuk menunjukkan ke hadapan umum soal gaya berjilbab
ini telah menjadi hal yang wajib bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Kewajiban itu didukung oleh lingkungan yang mereka yang sering menganggap
jilbab sebagai tren dalam berpakaian. Sementara itu pergeseran jilbab yang menjadi
tren didorong oleh banyaknya publik figur di tingkat nasional yang menampilkan
gaya jilbab yang modis dan elegan.publik figur ini memiliki pesona yang membuat
anak-anaka muda, termasuk mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ingin
menirunya.

Itulah sebabnya gaya berjilbab mahasiswi UIN Sunan Kalijaga juga kerap
sekali disesuaikan dengan gaya berjilbab yang sedang berkembang pada saat itu.
Hal ini karean mengikuti jilbab yang sedang dikenakan oleh publik figur tertentu.
Bukti tentang bagaimana jilbab telah menjadi gaya hidup mahasiswi UIN Suka
(bukan hanya sebagai bentuk kepatuhan atas aturan kampus) dapat dilihat dari cara
mereka berjilbab di luar kampus. Tempat paling mudah untuk melacak hal ini ada

pada media sosial mereka.



Media sosial di tahun 2021 ini telah menjadi tempat eksistensi diri. Orang
yang paling eksis di dunia diukur dari siapa yang paling aktif di media sosial. Orang
yang tidak aktif dalam media sosial dianggap tidak memiliki eksistensi diri. Orang-
orang merasa kesepian jika harus menjalani hidup tanpa media sosial. Hal itulah
setidaknya yang diyakini hampir semua mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Itulah
sebabnya, semakin ramai media sosial mahasiswi, maka akan semakin
meningkatkan status kehebatannya di mata mahasiswi lain.

Dunia media sosial itulah tempat mendefinisikan diri, termasuk yang
dilakukan oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Mereka mendefinisikan diri
melalui foto-foto yang mereka unggah ke dalam media sosial. Dengan foto-foto ini
mereka ingin bercerita tentang diri mereka, apa yang mereka punya, dan dapat
mereka banggakan pada khalayak. Karena media sosial dijadikan sebagai tempat
untuk mendefinisikan diri, maka mereka pun tidak sembarangan dalam memilih
foto yang akan diunggah ke media sosial. Foto-foto yang mereka pilih adalah yang
terbaik yang menggambarkan bahwa mereka adalah perempuan salehah. Hal ini
tidak lepas dari latar belakang mereka yang dilabeli mahasiswi kampus Islam. Hal
yang juga penting, harus tetap tampil cantik.

Dalam kasus mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, sekadar berjilbab saja tidak
cukup dijadikan modal tampil di depan khalayak, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
memiliki kualifikasi lain yang harus dipenuhi dalam tampilan mereka di media
sosial. Jilbab yang masih dijadikan tolok ukur kini diberi syarat tambahan oleh
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, yakni jilbab yang mereka kenakan harus modis,

trendy, dan tidak norak.



Urgensi penelitian ini adalah bermaksud untuk menganalisis segala yang
terjadi dengan jilbab dalam pengertian mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
terutama untuk melihat fungsi jilbab sebagai tolok ukur kesalehan, serta fungsi-
fungsi lain yang terdapat dalam jilbab yang dikenakan mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang ditampilkan di media sosial akun instagram UIN Suka
Cantik. Fungsi lain ini dapat kita peroleh dari berbagai unggahan yang terdapat
dalam media sosial instagram UIN Suka Cantik. Di dalam postingan akun yang
menjadi “gudang”nya foto-foto mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang dianggap
cantik itu, fungsi jilbab sebagai penutup aurat telah bergeser, meskipun tetap tidak
menghilangkan fungsi asalnya. Jilbab bukan hanya dianggap sebagai penutup aurat,
tetapi juga sebagai fasilitas untuk menunjukkan gaya penampilan. Identitas sebagai
mahasiswi di kampus Islam ternyata tidak cukup untuk memberi batasan pada
mereka dalam mengartikan cantik. Mereka juga menuntut satu syarat lagi untuk
mendefinisikan cantik, syarat yang berada di luar ajaran Islam, tapi menjadi hal
wajib yang harus ada dalam menentukan jilbab cantik, yakni jilbabnya harus modis.
Oleh karena itu, penelitian ini akan berusaha melihat pola terbentuknya opini
mahasiswi tentang jilbab ideal, yang mensyaratkan modis tersebut.

Penelitian ini penting dilakukan karena dengan mengetahui standar cantik,
yang mensyaratkan adanya jilbab di dalamnya akan menjelaskan kepada Kita
tentang alasan di balik adanya jilbab di setiap unggahan yang terdapat dalam akun
Instagram UIN Suka Cantik. Dengan ini juga akan diketahui pengaruh yang
ditimbulkan oleh perspektif pengurus akun Instagram UIN Suka Cantik terhadap

pilihan foto yang mereka unggah ke media sosial Instagram UIN Suka Cantik.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menampilkan gaya hijabnya di media sosial serta apa saja yang
melatarbelakangi gaya berhijab mahasiswi Sunan Kalijaga
Yogyakarta di media sosial?
2. Bagaimana akun Instagram UIN Suka cantik membentuk opini
publik tentang arti cantik?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dalam menampilkan gaya hijabnya di media sosial dan untuk mengetahui
hal-hal yang melatarbelakangi gaya berhijab mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui proses akun instagram UIN Suka Cantik membentuk
opini publik tentang arti cantik.

D. Landasan Teori

Dengan objek penelitian media sosial yang masuk dalam kategori ruang
publik, penelitian ini akan menggunakan kaca mata teori tentang ruang publik yang
digagas oleh Jurgen Habermas. Habermas sendiri merupakan salah satu tokoh
utama dalam filsafat mazhab Frankfurt. Jurgen Habermas adalah salah seorang
tokoh dari Filsafat Kritis. Ciri khas dari filsafat kritisnya adalah, bahwa ia selalu

berkaitan erat dengan kritik terhadap hubunganhubungan sosial yang nyata.



Pemikiran kritis merefleksikan masyarakat serta dirinya sendiri dalam konteks
dialektika struktur-struktur penindasan dan emansipasi. Teorinya mengenai ruang
publik adalah teori yang relevan untuk melihat cara mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta memaknai jilbab dan kecantikan serta hubungan keduanya.

Secara ringkas, pemikiran Habermas bisa disimpulkan pada dua tema
pokok. Pertama, analisisnya mengenai asal-usul ruang publik borjuis. Kedua,
perubahan struktural ruang pubik di zaman modern yang ditandai dengan
bangkitnya kapitalisme, industri kebudayaan, dan semakin kuatnya posisi
organisasi-organisasi yang bergerak dalam ekonomi serta kelompok bisnis besar

dalam kehidupan publik.®

Juergen Habermas (2007:41) mengatakan, ruang publik adalah ruang
masyarakat privat (sphere of private people) yang berkumpul bersama menjadi
sebuah publik.* Dalam menjelaskan arti ruang publik, Habermas mengajak para
pembaca untuk kembali pada abad pertengahan. Apa yang hari ini dikenal khalayak
luas sebagai offentlicheit (ruang publik), dijelaskan oleh Habermas dengan melihat
akar kesejarahannya sejak abad ke-14 Masehi. Habermas menyebutkan, awal
terbentuknya ruang publik berasal dari surat-menyurat antarsaudagar. Surat-
menyurat ini dimaksudkan untuk dua hal. Pertama, untuk saling berbagi informasi

di antara mereka sendiri. Kedua, di saat yang sama juga ingin membatasi persebaran

3 Y. Sumaryanto, Ruang Publik Jurgen Habermas dan Tinjauan Atas Perpustakaan Umum di
Indonesia. 2008. Jakarta: Universitas Indonesia. HIm. 15-16.

4 Eben Haezer, “Menyoal Internet Sebagai Ruang Publik dalam Perspektif Habermas™ dalam Jurnal
Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, VVolume 4, Nomor 2, Agustus 2018, HIm. 13.



informasi agar hanya ada di antara mereka saja.®> Surat-menyurat itu kebanyakan
berisi tentang rute perdagangan, serta informasi-informasi yang diperlukan dalam

hal perdagangan.

Habermas menyebutkan tiga kriteria ruang publik.Kriteria tersebut
disarikannya dari kecenderungan yang terjadi dalam ruang publik berupa kedai
kopi, salon, dan tischgessellschaften.Kriteria-kriteria itu adalah, pertama, egaliter
atau kesetaraan status.Dalam ruang publik, status cenderung dikesampingkan atau
dengan kata lain, bentuk hubungan sosial yang tercipta, jauh dari mengangankan
kesetaraan status. Kesetaraan atau persamaan status ini, penting karena menjadi
landasan bagi pengukuhan argumen yang lebih baik dalam memenangkan
perlawanan terhadap hierarki sosial. Kedua, bebas dari dominasi.Dalam ruang
publik yang terwujud di salon, kedai kopi, dan tischgesselschaften di Eropa pada
abad ke-17 hingga ke-19, pembicaraan yang berlangsung menyangkut
permasalahan-permasalahan yang masuk dalam wilayah “kepedulian
umum”.Namun pembicaraan-pembicaraan  tersebut berlangsung dengan
mengesampingkan dominasi atau otoritas dari gereja dan negara yang dalam
konteks saat itu memegang monopoli terhadap segala interpretasi, baik dalam
filsafat, sastra, seni, ilmu pengetahuan, dan lainsebagainya. Ketiga, inklusif.Dalam
ruang publik, inklusivitas publik tercipta karena pada dasarnya setiap masalah yang

diperbincangkan adalah persoalan-persoalan umum yang harus bisa dan mudah

5 Jurgen Habermas. Ruang Publik: Sebuah Kajian tentang Masyarakat Borjuis. 2010. Yogyakarta:
Kreasi Wacana. HIm. 21-24.



untuk diakses setiap orang. Dengan kata lain setiap orang harus sanggup

berpartisipasi di dalamnya.®

Refeodalisasi ruang publik menghasilkan opini publik yang terbentuk bukan
dari perdebatan dan konsesus antar anggota di dalamnya. Opini publik dalam
refeodalisasi ruang publik ini lebih banyak dibentuk oleh para bourjuis. Mereka
terdiri dari elit media, ekonom, dan para politisi. Merekalah yang membentuk opini
publik. Pada orang-orang seperti merekalah ruang publik kehilangan makna
publiknya.” Inilah yang kemudian membentuk ruang publik. Dari sini juga
kemudian muncul istilah publik dan ruang publik. Istilah tersebut ketika
diaplikasikan secara sinkronis ke dalam keadaan masyarakat borjuis yang maju di
bidang industrinya dan yang didirikan sebagai sebuah negara kesejahteraan sosial,
maknanya lebur menjadi suatu paduan yang tidak jelas. Publik dipahami sebagai
yang terbuka bagi semua pihak sebagaimana dalam istilah tempat-tempat umum.
Namun bangunan publik tidak bisa diartikan sebagai bangunan di mana siapa saja

bisa memasukinya.®

Dalam penelitian ini, pandangan Habermas ini akan digunakan untuk
melihat akun media sosial yang merupakan ruang publik berperan aktif dalam
membentuk opini mahasiswa UIN sunan Kalijaga tentang makna cantik, tentang
cara mereka memandang cantik serta hubungannya dengan jilbab trendy yang

sedang dikenakan oleh mahasiswi yang ada dalam postingan akun instaram UIN

® Eben Haezer, “Menyoal Internet Sebagai....... Hlm. 14-15.

Y. Sumaryanto, Ruang Publik Jurgen Habermas dan Tijauan atas Perpustakaan Umum Indonesia,
Jakarta: Universitas Indonesia, 2008, HIm. 20.

8 Y. Sumaryanto, Ruang Publik Jurgen..... HIm. 16.



Suka Cantik. Selain itu, teori Habermas ini akan peneliti pakai untuk melihat
pengaruh akun instagram UIN Suka Cantik dalam membentuk opini publik
mengenai makna cantik dengan tetap memperhatikan aturan agama. Dalam kasus

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga aturan itu berwujud hijab.

E. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan objek penelitian yang
tidak jauh berbeda dengan yang hendak peneliti lakukan. Pertama, adalah penelitian
yang telah dilakukan oleh Ike Puspita Sari dengan judul “Prespektif Jilbaber
terhadap Tren Jilbab di Kalangan Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
Dalam penelitian ini banyak dibicarakan tentang para pemakai jilbab di kalangan
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Mereka dimintai pendapatnya tentang
perkembangan tren pemakaian jilbab di kalangan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga.
Jilbab sendiri telah berkembang sedemikian pesat di kalangan mahasiswi sehingga
ia bukan hanya sebagai alat untuk menutup aurat, tetapi juga sebagai mode. Hal
yang membedakan penelitian ini dengan yang akan penulis lakukan adalah jika
pada penelitian ini fokus utama hanya pada sebatas prespektif mahasiswi terhadap
tren jilbab yang sedang berkembang di antara mahasiswi. Sementara dalam
penelitian ini akan difokuskan pada hubungan antara jilbab dan konsep cantik yang
beredar di kalangan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga dengan melihat yang ada pada

akun instagram UIN Suka Cantik.
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Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Eka Septiyani. Penelitian yang
berjudul “Jilbab di Kalangan Artis dalam Majalah Paras: Analisis Wacana Teun
Van Djik.” Penelitian ini difokuskan pada bagaimana analisis terhadap jilbab di
kalangan artis yang ditampilkan oleh majalah Paras dengan menggunakan teori
dari Teun Van Dijk. Van Dijk tidak hanya mengeksklusifkan analisisnya pada teks
(isi majalah), dia juga meneliti tentang hal-hal yang berkeliaran di sekitar teks.
Dalam kasus majalah Paras, teori van Dijk ini digunakan untuk menganalisis
majalah Paras bukan hanya dari segi isi, tetapi juga struktur sosial, dominasi,
hingga kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat sehingga memiliki
pengaruh terhadap isi majalah tersebut. Perbedaan utama penelitian yang akan
peneliti lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Septyani ini
setidaknya terletak pada dua hal. Pertama, objek penelitian yang dilakukan berbeda.
Meskipun sama-sama memiliki objek jilbab di media, namun memiliki perbedaan
jenisnya. Eka Septyani menjadikan majalah Paras sebagai objeknya sementara
peneliti akan menjadikan akun instagram UIN Suka Cantik sebagai objek. Pisau
analisisnya pun berbeda. satu menggunakan van Dijk, sementara penelitian ini akan

menggunakan Habermas.

Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Mehrun Maharani Dewi.
Penelitian dengan judul “Pergeseran Motif Penggunaan Jilbab pada Kalangan
Mahasiswi Jurusan Matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UAD
Yogyakarta.” Penelitian yang dilakukan Dewi ini mengambil perbandingan
pengguna jilbab antara dua universitas. UIN Sunan Kalijaga dan UAD Y ogyakarta.

Titik perbandingannya berangkat dari motif penggunaan jilbab pada mahasiswi di
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kedua kampus tersebut. Dalam penelitian yang telah dilakukan Dewi ditemukan
bahwa motif penggunaan jilbab di kalangan mahasiswi jurusan Matematika di
kedua kampus itu merupakan bagian dari cara berpakaian yang didasari oleh motif
agama. Dalam hal ini, jilbab berfungsi sebagai penutup aurat. Selain itu,
penggunaan jilbab di kedua kampus itu juga didasari atas kontrol kedua kampus
tersebut. Sebagai informasi, kedua kampus itu (UIN Sunan Kalijaga dan UAD)
telah mewajibkan mahasiswi perempuannya untuk mengenakan jilbab. Hal inilah
yang menjadi pendorong mahasiswi di Jurusan Matematika pada kedua kampus itu
untuk mengenakan jilbab. Meskipun sama-sama mengambil objek penelitian pada
jilbab, hal yang membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh Eka dengan
yang akan peneliti lakukan terletak pada motif penggunaannya. Dalam penelitian
yang akan penulis lakukan, motif penggunaan jilbab bukanlah fokus utama, meski
tetap akan diamati. Fokus utama yang akan peneliti amati adalah tentang
pembentukan opini yang terjadi di kalangan pemakai jilbab UIN Sunan Kalijaga

yang berpengaruh pada cara mereka mendefinisikan cantik.

Berikutnya, ada penelitian yang dilakukan oleh Aryani Nurofifah.
Penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2003 ini berjudul “Jilbab Sebagai
Fenomena Agama dan Budaya (Intrepretasi Terhadap Alasan Mahasiswi Fakultas
Adab dan IImu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta Dalam
Meilih Jilbab).” Penelitian ini bicara tentang motif di balik pemilihan model jilbab
yang dilakukan oleh mahasiswi fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga.
Selain itu, Aryani juga menyinggung soal jilbab yang sedang menjadi tren pada

masa itu. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa alasan seorang muslimah memilih
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sebuah jilbab bukan hanya berdasarkan trend yangsedang berkembang saat itu, tapi

juga gaya pemakaiannya.

Kelima, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Atik Catur Budiati pada
tahun 2011. Dalam penelitian yang berjudul Jilbab: Gaya Hidup Baru Kaum Hawa
tersebut, Atik Catur secara panjang lebar menjabarkan soal pergeseran makna
peggunaan jilbab. Jika sebelumnya jilbab diangggap sebagai aktualisasi ideologi
keagamaan, pada penelitiannya, Catur menemukan bahwa jilbab juga menjadi
simbol modernisme kaum hawa. Jilbab telah menjadi tren fashion, juga menjadi
simbol pribadi seorang perempuan, yang dengan jilbab tersebut dapat diketahui

kelas sosial perempuan tersebut.

Keenam, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Anik Choirotunnadzifah.
Penelitian dengan judul “Jilbab dan Ketaatan Beragama bagi Mahasiswi Muslim
Fakultas Seni Pertunjukkan ISl Yogyakarta.” Dalam penelitian ini, Anik
menemukan bahwa adanya berbagai tafsir mengenai jilbab dalam Islam, membuat
setiap mahasiswi yang ada di Fakultas Seni dan Pertunjukan ISI memiliki pilihan
jilbabnya masing-masing. Secara garis besar, bagi mahasiswi IS, jilbab digunakan
sebagai kontrol diri. Jilbab adalah bentuk aktualisasi diri mahasiswi yang
memakainya di sana. Dengan jilbab mereka merasa bisa lebih mengontrol diri,
sekaligus perwujudan praktik keagamaan mereka. Karenanya, saat terdapat
pertunjukan yang mengharuskan mereka untuk melepas jilbabnya, mahasiswi yang
konsisten dengan jilbabnya akan lebih memilih untuk melewatkan pentas

pertunjukan tersebut.
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Dalam penelitian ini, fenomena jilabab akan dibahas dengan sudut pandang
yang berbeda. jilbab dalam penelitian ini dilihat sebagai instrumen dalam
menentukan standar cantik mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Terutama tentang peran
jilbab bagi akun instagram UIN Suka Cantik dalam menentukan standar cantik bagi
mahasiswi UIN Sunan Kaliajaga Yogyakarta. Dari sini akan diketahui posisi jilbab
di tengah-tengah mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan demikian,
akan terungkap alasan pentingnya jilbab bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta dalam unggahan foto mereka di media sosial.
F. Metode penelitian

Metode penelitian adalah sekumpulan cara ilmiah yang terdiri atas rasional,
empiris dan sistematis untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.® Penelitian harus bersifat rasional, yakni penelitian yang dilakukan masuk
akal dan terjangkau oleh cara berpikir manusia pada umumnya. Sementara empiris,
sebuah penelitian berarti harus bisa dijangkau oleh panca indera manusia. Empiris
juga menyaratkaan sebuah penelitian harus bersifat valid. Memiliki kesesuaian
antara apa yang ada di lapangan dengan apa yang dilaporkan. Sistematis, berarti

langkah-langkah penelitian bersifat logis dan berurutan secara benar secara akal.

Secara dasar, metode penelitian terbagi menjadi dua bagian. Metode
penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Pada penelitian ini, akan
digunakan metode penelitian kualitatif. Metode yang sering digunakan untuk

meneliti ilmu sosial, termasuk penelitain yang akan dilakukan, yang banyak

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, HIm. 2.
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meneliti tentang teks, dokumentasi, dan segala hal yang bersifat hampir sama

dengan keduanya, maka metode penelitian kualitatif dipandang sesuai.

Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode postpositivistik
karena metode penelitian ini berangkat dari filsafat postpositivisme. Tidak jarang
metode kualitatif juga disebut sebagai metode interpretatif karena besarnya
pengaruh interpretasi pada data yang ditemukan di lapangan dalam penelitian ini.*°
Penelitian ini akan merujuk pada metode analisis yang integratif kemudian secara
lebih konspetual digunakan untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan
menganalisis, teks, dalam hal ini postingan yang terdapat dalam media sosial

instagram UIN Suka Cantik, untuk memahami maksud di baliknya.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam melaksanakan
penelitian ini, peneliti mencoba untuk menjelaskan fenomena mahasiswi yang
diunggah dalam akun Instagram UIN Suka Cantik dengan cara mengumpulkan data
selengkap-lengkapnya. Dalam penelitian ini, peneliti juga akan berusaha
membangun makna tentang suatu fenomena berdasarkan pandangan-pandangan
dari partisipan. Penelitian ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual

dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.!!

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif......., Bandung: Alfabeta, HIm. 7-8.
11 Rahmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
Him. 69.
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2. Sumber Data

Penelitian ini sumber data yang akan dipilih adalah akun media sosial UIN
Suka Cantik. Postingan-postingan yang ada dalam akun istagram UIN Suka Cantik
merupakan sumber utama penelitian. Meskipun demikian, akun instagram UIN
Suka Cantik bukanlah satu-satunya sumber data yang akan digunakan. Akan ada
sumber-sumber lain yang memiliki relevansi dengan objek penelitian untuk
dijadikan sebagai sumber data penunjang. Sumber-sumber tersebut dapat berupa
akun instagram pribadi dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, baik yang diposting

oleh UIN Suka Cantik maupun tidak.
3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan metode wawancara dan pengumpulan data
dokumentasi.'? Karena penelitian yang difokuskan pada objek yang ada pada akun
instagram UIN Suka Cantik, maka metode pengumpulan datanya difokuskan pada
dokumentasi. Dokumentasi diambil dari postingan-postingan yang terdapat pada
akun instagram UIN Suka Cantik dan segala postingan yang dianggap memiliki
relevansi dengannya, baik postingan yang terdapat pada akun pribadi mahasiswa
yang fotonya diposting dalam akun instagram UIN Suka Cantik maupun postingan-

postingan yang memakai hastag UIN suka cantik.

Meskipun demikian, Jika dianggap perlu, maka metode wawancara juga

akan dilakukan. Hal ini terutama untuk mengkonfirmasi informasi yang terdapat

12 J.R. Raco. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta:
Grasindo, 2010), HIm. 67
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dalam postingan akun instagram UIN Suka Cantik. Selain digunakan untuk
mengkonfirmasi, wawancara juga akan dilakukan dengan maksud untuk
mendapatkan informasi tambahan yang dibutuhkan terkait dengan postingan yang

terdapat dalam akun instagram UIN Suka Cantik.

G. Sistematika Pembahasan

Bab Satu berisi tentang latar belakang masalah di balik penelitian ini.
Alasan judul ini dipilih, serta problem-problem yang terdapat di dalamnya akan
dijelaskan di bagian ini. Pada bab satu juga akan dijelaskan mengenai rumusan
masalah serta tujuan pembahasan. Selain itu, metode penelitian, tinjauan pustaka,
teori penelitian, metode penelitian hingga sistematika pembahasan akan dijelaskan

pada bagian ini.

Bab dua berisi tentang latar belakang akun instagram UIN Suka cantik. Pada
bagian ini akan diulas secukupnya mengenai bagaimana akun instagram UIN Suka
Cantik. Selain itu, pada bagian ini juga akan dijelaskan tentang pengertian dasar
soal jilbab yang menjadi objek pembahasan penelitian ini. Gambaran ini berguna
untuk memetakan posisi akun Instagram UIN Suka Cantik di tengah-tengah
pergaulan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Selain itu juga untuk mengetahui

pengertian dasar jilbab yang menjadi objek pembahasan dalam skripsi ini.

Bab Tiga berisi mengenai tampilan mahasiswi UIN Sunan Kalijaga di media
sosial. Hal yang menjadi acuan utama tentu media sosial instagram dengan akun
bernama UIN Suka Cantik. Namun peneliti tidak akan membatasi pada satu akun

tersebut. Setiap akun yang memiliki hubungan dengan akun UIN Suka Cantik juga
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kan dianalisis terutama untuk akun pribadi mahasiswi yang fotonya ditampilkan
pada akun instagram UIN Suka Cantik. Dalam bab ini juga akan dibicarakan soal

latar belakang mahasiswi tersebut.

Bab empat berisi analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap isi media
sosial instagram UIN Suka Cantik. Pada bab ini, akan dijelaskan tentang alasan-
alasan yang melatarbelakangi pemilihan mahasiswi-mahasiswi tertentu yang
ditampilkan oleh akun instagram UIN Suka Cantik dalam media sosial mereka.
Pada bagian ini juga akan dijelaskan tentang pendapat pengikut media sosial akun
instagram UIN Suka Cantik tentang mahasiswi-mahasiswi yang fotonya diposting

oleh akun instagram UIN Suka Cantik.

Bab lima, akan berisi tentang kesimpulan atas hasil penelitian serta saran-
saran yang dibutuhkan demi perkembangan selanjutnya, baik secara akademik

maupun saran yang berguna secara teoretis akademik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang Jilbab sebagai ukuran cantik dalam
akun Instagram UIN Suka Cantik, dapat diambil beberapa kesimpulan pokok.
Pertama, jilbab telah menjadi syarat utama dalam unggahan akun instagram UIN
Suka Cantik untuk masuk dalam kategori mahasiswi cantik, meski tidak secara
tertulis yang telah ditentukan oleh akun Instagram UIN Suka Cantik dalam daftar
unggahan-unggahan mereka. Ada beberapa alasan yang menyebabkan
diwajibkannya jilbab bagi unggahan yang terdapat akun instagram UIN Suka
Cantik. Alasan-alasan tersebut adalah jilbab merupakan ajaran Islam, jilbab sebagai
representasi dari kampus Islam, jilbab sebagai identitas, mencari foto yang mudah
ditemukan, serta memilih unggahan yang dirasa aman dari komentar negatif

pengikut akun instagram UIN Suka Cantik.

Kedua, ada beberapa jenis jilbab yang terdapat dalam unggahan akun
Instagram UIN Suka Cantik. Akun Instagram UIN Suka Cantik tidak hanya terpaku
pada satu jenis jilbab. Jilbab-jilbab yang masuk dalam daftar unggah mereka
misalnya, Bergo, Pashmina, Segi tiga dan lain sebagainya. Meskipun demikian,
tidak semua jenis jilbab masuk dalam daftar unggahan akun Instagram UIN Suka
Cantik. Ada beberapa jenis jilbab yang tidak masuk dalam daftar unggahan akun
Instagram UIN Suka Cantik dan tidak direncanakan mereka unggah karena jilbab-

jilbab tersebut dianggap tidak memenuhi tolok ukur yang mereka pegang.
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Ketiga, dalam menentukan kriteria cantik, akun instagram UIN Suka Cantik
memiliki beberapa kriteria yang harus dipenuhi. Kriteria ini tidak ditetapkan secara
tertulis oleh dua admin akun instagram UIN Suka Cantik. Meski tidak tertulis, tapi
beberapa kriteria ini telah menjadi kesepakatan bagi kedua admin akun instagram
UIN Suka Cantik. Beberapa kriteria cantik tersebut dalam mengunggah foto
mahasiswi selain harus berjilbab, di antaranya adalah jilbab yang dikenakan tidak
diiringi dengan baju yang ketat atau minimalis serta jilbab yang dikenakan masih
menampilkan wajah, serta jilbab yang dikenakan tidak norak. Syarat-syarat ini,
secara otomatis mengeliminasi foto-foto mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang tidak
berjilbab, berjilbab tetapi dengan pakaian yang terlalu ketat maupun mahasiswi

yang berjilbab jenis cadar.

Keempat, tampilan jilbab yang dikenakan oleh mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tidak terlalu berpengaruh terhadap gaya berpakaian mahasiswi
UIN Sunan Kalijaga. Meskipun beberapa mahasiswi mengaku sebagai penyimak
aktif akun instagram UIN Suka Cantik namun mereka mengaku tidak terpengaruh
oleh gaya hijab yang ada dalam setiap unggahan di akun instagram UIN Suka
Cantik. Hal ini karena setiap mahasiswi sudah memiliki standar gayanya masing-

masing dalam berjilbab.
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B. Saran

Beberapa saran yang bisa diambil pertimbangan oleh akun Instagram UIN Suka

Cantik adalah,

1. Kepada Masyarakat
Tampilan perempuan-perempuan cantik yang terdapat dalam akun
Instagram UIN Suka Cantik tidak mencerminkan mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta secara utuh. Ada beberapa mahasiswi tidak
ditampilkan, yang secara otomatis tidak bisa mewakili kelompok mereka.
Karena itu, sebaiknya masyarakat tidak menggunakan akun Instagram UIN
Suka sebagai tolok ukur untuk menilai mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya

a) Tampilan jilbab di media sosial menjadi hal yang menarik untuk
diteliti. Dari sana, akan dijumpai berbagai praktik keagamaan
yang beragam. Karena itulah penelitian ini penelitian ini menarik
untuk dikembangkan lebih jauh.

b) Jika ingin meneliti tentang jilbab di media sosial, penting untuk
mempertimbangkan hubungan luas media sosial tersebut dengan
media sosial lain, karena kebanyakan idealisme yang terdapat
dalam media sosial hasil dari pengaruh media sosial lain yang

berhubungan dengannya.
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3. Kepada akun Instagram UIN Suka Cantik
a) Tetap mempertahankan jilbab sebagai syarat masuk dalam daftar
unggahan akun Instagram UIN Suka Cantik.
b) Lebih fleksibel dalam menentukan standar jilbab.
¢) Meningkatkan lagi komunikasi dengan pengikut. Komunikasi yang
terbangun antara admin akun Instagram UIN Suka Cantik dengan
pengikutnya terlihat masih kurang, terutama soal komunikasi

mengenai standar jilbab yang mereka tentukan.
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